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BAB 3  

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif korelasional. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

ilmiah yang menghasilkan data-data berupa angka yang memiliki arti tertentu, 

bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). 

Metode kuantitatif memiliki beberapa jenis berdasarkan tingkat eksplanasinya 

yaitu, kuantitatif deskriptif, komparasi dan korelasional. Penelitian ini 

menggunakan kuantitatif korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel penelitian. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel penelitian, yaitu satu variabel bebas dan satu variabel 

tergantung. 

3.2. Identifikasi Variabel penelitian dan Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan atribut yang melekat pada objek penelitian 

berupa ciri, sifat, sikap dan lain-lainnya yang bervariasi (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian yaitu, variabel bebas atau 

independen dan variabel tergantung dependent, dijelaskan lebih lanjut sebagai 

berikut: 

Variabel tergantung    : Motivasi Belajar Mahasiswa selama Pembelajaran 
Daring  

Variabel Bebas : Dukungan Sosial Orangtua
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3.2.2. Definisi Operasional  

a. Motivasi Belajar Mahasiswa selama Pembelajaran Daring  

Motivasi belajar mahasiswa selama pembelajaran daring merupakan 

dorongan secara internal maupun eksternal dalam diri mahasiswa yang akan 

mempengaruhi keinginan dan usaha belajar yang disadari untuk pencapaian 

tujuan-tujuan spesifik akademik pada masa pandemik, dimana pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan secara online atau virtual.  Adapun pengukuran yang 

akan dilakukan menggunakan Skala Motivasi Belajar, mengacu pada aspek-

aspek motivasi belajar yang dijelaskan oleh Uno (2016), yaitu hasrat dan minat 

untuk melakukan kegiatan belajar, lingkungan yang baik, harapan dan cita-cita, 

penghargaan atau penghormatan diri sendiri, dorongan dan kebutuhan untuk 

melakukan kegiatan belajar, dan kegiatan yang menarik. Tinggi rendahnya skor 

pada skala menggambarkan tinggi rendahnya tingkat motivasi belajar pada 

mahasiswa selama pandemi. Semakin tinggi skor pada skala maka semakin 

tinggi pula motivasi belajar, sebaliknya semakin rendahnya skor pada skala maka 

semakin rendah pula motivasi belajar pada mahasiswa.  

b. Dukungan Sosial Orangtua 

Dukungan sosial orangtua adalah pemberian kesempatan untuk 

memutuskan dan pemberian kenyamanan baik secara fisik atau psikologis dari 

orangtua kepada anak, sehingga anak merasa sejahtera atau terselesaikan 

masalahnya. Variabel ini akan diukur menggunakan Skala Dukungan Sosial  

yang mengacu pada jenis-jenis yang dijelaskan oleh Sarafino dan Smith (2011), 

yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 

dukungan informasi dan dukungan jaringan sosial. Tinggi rendahnya skor pada 
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skala menggambarkan tinggi rendahnya tingkat dukungan sosial. Semakin 

tinggi skor pada skala maka semakin tinggi pula dukungan sosial orangtua, 

sebaliknya semakin rendahnya skor pada skala maka semakin rendah pula 

dukungan sosial orangtua. 

3.3. Subjek Penelitian  

3.3.1. Populasi Penelitian  

Populasi merupakan sekumpulan objek yang memiliki karakteristik serupa 

atau homogen, populasi penelitian akan digunakan sebagai objek penelitian yang 

akan diambil data dan diinterpretasikan (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang.  

3.3.2. Sampel Penelitian  

Sampel penelitian merupakan anggota populasi yang menjadi perwakilan 

populasi dalam pengambilan data penelitian (Sugiyono, 2019). Tujuan dari 

penggunaan sampel agar data yang didapatkan dapat merepresentasikan 

populasi, namun tidak menggunakan keseluruhan populasi. Sampel penelitian 

yang baik, memiliki karakteristik yang homogen dan relevan dengan anggota 

populasi lainnya.  

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Quota 

Sampling. Secara teknis, quota sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dimana peneliti menetapkan terlebih dahulu jumlah kuota yang hendak dipenuhi, 

sehingga secara teknis peneliti perlu memenuhi kuota yang sudah ditetapkan. 

Alasan peneliti menggunakan quota sampling, karena waktu yang ada untuk 
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pengambilan data mahasiswa sistem daring terbatas dan adanya keterbatasan 

dalam mobilitas peneliti dengan mahasiswa menjadi alasan utama peneliti.  

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Psikologi 

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang memiliki kriteria yaitu, 

rentang angkatan dari 2017-2019., kuota yang ditetapkan adalah sebanyak 60 

responden.  

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala pengukuran. 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang dan pendeknya interval yang ada di dalam alat ukur, 

sehingga alat ukur tersebut jika digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilakan data kuantitatif (Sugiyono,2019). Skala akan efektif, ketika peneliti 

mengetahui variabel penelitian dan memberikan batasan yang jelas terhadap 

variabel-variabel tersebut, sehingga dapat diukur.  

3.4.1. Skala Penelitian  

Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai instrument ukur penelitian, 

yang terdiri atas dua skala likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan 

untuk mengukur suatu sikap, sifat, kepribadian dan lainnya (Sugiyono, 2019). 

Skala pertama adalah Skala Motivasi Belajar dan yang kedua adalah Skala 

Dukungan Sosial. Skala likert yang dibuat berisikan dua jenis pernyataan, yaitu 

pernyataan favorable dan pernyataan unfavorable Dijelaskan lebih lanjut sebagai 

berikut: 
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a. Skala Motivasi Belajar  

Skala Motivasi Belajar penelitian ini akan dibuat mengacu pada aspek-

aspek motivasi belajar yang dijelaskan oleh Uno (2016), yaitu hasrat dan minat 

untuk melakukan kegiatan belajar, lingkungan yang baik, harapan dan cita-cita, 

penghargaan atau penghormatan diri sendiri, dorongan dan kebutuhan untuk 

melakukan kegiatan belajar, dan kegiatan yang menarik. Setiap item pada skala 

akan memiliki empat opsi jawaban yang dapat dipilih oleh subjek.  

Opsi jawaban skala ini sebagai berikut, Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak 

Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Adapun cara penilaian skala 

ini dibedakan menjadi dua yaitu, pernyataan favorable dan pernyataan 

unfavorable. Pernyataan favorable memiliki skor sebagai berikut, skor 1 untuk 

STS, skor 2 untuk TS, skor 3 untuk S dan skor 4 untuk SS. Pernyataan 

unfavorable memiliki skor sebagai berikut, skor 1 untuk SS, skor 2 untuk S, skor 

3 untuk TS dan skor 4 untuk STS. Jumlah item tiap aspek pada skala dapat 

dilihat pada blueprint di bawah ini: 

Tabel 3.1. Blueprint Skala Motivasi Belajar  

Aspek-aspek Item Jumlah Favorable Unfavorable 
Hasrat dan minat untuk melakukan 
kegiatan belajar 2 2 4 

Lingkungan yang baik  2 2 4 
Harapan dan cita-cita 2 2 4 
Penghargaan atau penghormatan diri 
sendiri 2 2 4 

Dorongan atau kebutuhan untuk 
melakukan kegiatan belajar 2 2 4 

Kegiatan yang menarik 2 2 4 
Jumlah 12 12 24 
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b. Skala Dukungan Sosial  

Skala Dukungan Sosial dibuat mengacu pada aspek-aspek yang 

dijelaskan oleh Sarafino dan Smith (2011), yaitu dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan 

dukungan jaringan sosial. Setiap item pada skala akan memiliki empat opsi 

jawaban yang dapat dipilih oleh subjek.  

Opsi jawaban skala ini sebagai berikut, Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak 

Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Adapun cara penilaian skala 

ini dibedakan menjadi dua yaitu, pernyataan favourable dan pernyataan 

unfavourable. Pernyataan favourable memiliki skor sebagai berikut, skor 1 

untuk STS, skor 2 untuk TS, skor 3 untuk S dan skor 4 untuk SS. Pernyataan 

unfavourable memiliki skor sebagai berikut, skor 1 untuk SS, skor 2 untuk S, 

skor 3 untuk TS dan skor 4 untuk STS. Jumlah item tiap jenis pada skala dapat 

dilihat pada blueprint di bawah ini: 

Tabel 3.2. Blueprint Skala Dukungan Sosial Orangtua  

Jenis-jenis Item Jumlah Favorable Unfavorable 
Dukungan Emosional 2 2 4 
Dukungan Penghargaan 2 2 4 
Dukungan Instrumental 2 2 4 
Dukungan Informasi 2 2 4 
Dukungan Jaringan Sosial 2 2 4 

Jumlah 10 10 20 
 
3.5. Validitas dan Reliabilitas Alat ukur  

3.5.1. Validitas Alat ukur  

Validitas alat ukur penelitian ini menggunakan validitas konstruk 

menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson dan dikoreksi dengan 
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teknik Part-Whole, dimana masing-masing nilai validitas atau rhitung setiap item 

pada skala akan diperbandingkan dengan r kritis (0,3). Item dikatakan valid apabila 

rhitung lebih besar dari r kritis (0,3), dan sebaliknya. Operasional uji validitas 

dilakukan menggunakan SPSS for Windows ver 25.  

3.5.2. Reliabilitas Alat Ukur  

Reliabilitas alat ukur merupakan derajat konsistensi suatu alat ukur dalam 

mengukur variabel penelitian. Artinya, alat ukur yang dibuat akan menunjukkan 

hasil yang mirip atau serupa ketika digunakan pada penelitian lain, dengan syarat 

tidak ada perubahan pada alat ukur. Derajat reliabel suatu alat ukur bergerak dari 

0 hingga 1, semakin mendekati angka 1 maka derajat reliabilitas semakin kuat 

dan semakin mendekati 0 maka derajat reliabilitasnya semakin lemah. Tidak ada 

acuan mutlak derajat reliabel minimal, namun menurut Siregar (2017), suatu 

penelitian dikatakan baik ketika memiliki derajat reliabilitas sama atau di atas 0,6. 

Penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach untuk menghitung derajat 

reliabilitas setiap skala.  

3.6. Analisis Data  

Agar penelitian ini menghasilkan data yang dapat digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan, maka harus dilakukan analisa 

data. Analisa data yang dilakukan pada penelitian ini bersifat kuantitatif, artinya 

data yang akan dihasilkan berbentuk angka yang memiliki makna tertentu dan 

akhirnya akan diinterpretasikan. Teknik analisa data yang digunakan adalah 

product moment Pearson. Teknik ini berfungsi untuk membuktikan hubungan antar 

variabel yang digunakan penelitian ini.   


